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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan kemajuan teknologi di masa sekarang ini, listrik menjadi 

salah satu bentuk energi yang sangat vital. Hampir seluruh peralatan yang 

digunakan sehari – hari memanfaatkan listrik sebagai sumber energi. Indonesia 

mendapatkan sebagian besar energi listrik dari Pembangkit Listrik Tenaga Uap 

(PLTU). Menurut data statistik Perusahaan Listrik Negara (PLN, 2013), PLTU 

menyumbang 15.554 MW (45,47%), atau hampir setengah dari total kapasitas 

terpasang PLN sebesar 34.206 MW.  

PLTU Banjarsari ini adalah milik dari PT Bukit Pembangkit Innovative (PT 

BPI). PT BPI adalah perusahaan milik bersama antara PT Bukit Asam (PT BA), 

PT Pembangkitan Jawa Bali (PT PJB) dan PT Navigate Innovative Indonesia (PT 

NII). Perusahaan-perusahaan besar ini bertekad untuk membangun indonesia di 

sektor energi sehingga mampu menggerakkan roda ekonomi didaerah sumatera 

khususnya di daerah kabupaten Lahat propinsi Sumatra Selatan. PLTU ini terletak 

di antara dua buah desa, yakni desa Sirah Pulau dan desa Gunung Kembang, 

kecamatan Merapi Timur. PLTU ini sendiri memiliki kapasitas 2 X 110 MW, dan 

menempati area hampir 50 hektar,serta pada ketinggian 67 meter di atas 

permukaan laut.  

Bangunan intake adalah suatu bangunan yang berfungsi sebagai penyadap 

atau penangkap air baku yang berasal dari sumbernya atau badan air 

seperti  sungai, situ, danau dan kolam sesuai dengan debit yang di perlukan untuk 

pengolahan.  

Pada umumnya, sebagian besar kegagalan bangunan air yang melintang 

pada alur sungai seperti ambang dasar, check dam, bendung irigasi, groundsill, 

bed gindle dan sebagainya disebabkan oleh gerusan setempat yang terjadi tepat 

pada hilir bangunan atau dapat disebabkan oleh adanya degradasi alur sungai di 

hilir bangunan. 
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 Gerusan lokal merupakan gejala alami yang terjadi akibat pengikisan pada 

sedimen dasar dan butiran yang dilalui oleh aliran. Bangunan air menyebabkan 

perubahan karakteristik aliran seperti kecepatan dan atau turbulensi sehingga 

menimbulkan perubahan angkutan sedimen dan terjadinya gerusan. 

Dalam dan panjang gerusan lokal sangat dipengaruhi oleh debit, kemiringan 

dasar sungai, diameter butiran, tinggi terjun dan waktu. Makin lama terjadinya 

limpasan air dan makin besar debit aliran, maka makin dalam dan makin panjang 

gerusan lokal yang terjadi. Selain itu apabila dasar sungai terdiri dari material 

lepas yang berdiameter butiran kecil seperti pasir dan kerikil dan kemiringan dasar 

sungai cukup besar, maka gerusan yang terjadi akan lebih cepat bertambah dalam 

dan berkembang ke hilir. Gerusan lokal ini akan terus berkembang makin dalam 

dan makin panjang ke arah hilir sejalan dengan bertambahnya waktu dan debit, 

sehingga pada gilirannya bangunan akan mengalami kegagalan konstruksi seperti 

yang sering kita jumpai pada kasus rusaknya bangunan sungai setelah banjir 

besar. 

Dampak dari gerusan lokal harus diwaspadai karena berpengaruh pada 

penurunan stabilitas keamanan bangunan air. Besar kecilnya gerusan lokal sangat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang terjadi disekitar sungai. Faktor yang dapat 

menyebabkan terjadinya gerusan lokal yaitu karakteristik dari aliran dan jenis 

sedimen. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah menganalisis kedalaman 

gerusan lokal, menganalisis kedalaman (D) dan kecepatan aliran (V), serta 

menganalisis besarnya debit aliran (Q) yang terjadi pada bangunan intake PLTU  

PT. Bukit Pembangkit Inovative Banjarsari Kabupaten Lahat dengan 

menggunakan data yang didapat dari survey dan analisis dilapangan.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu menghitung kedalaman gerusan lokal, 

menghitung kedalaman dan kecepatan aliran, menghitung besarnya debit aliran 

yang terjadi pada bangunan intake PLTU PT. Bukit Pembangkit Inovative 
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Banjarsari Kabupaten Lahat dengan menggunakan data yang telah didapat dari 

survey dilapangan. 

 

1.4  Ruang Lingkup 

Ruang lingkup kajian yang dibahas dalam tugas akhir ini adalah : 

1. Bangunan intake PLTU PT. Bukit Pembangkit Inovative Banjarsari 

Kabupaten Lahat. 

2. Analisis perhitungan debit, kedalaman dan kecepatan aliran, serta 

kedalaman gerusan dengan metode Richardson dan Froehlich. 

 

1.5 Rencana Sistematika Penulisan 

Adapun rencana sistematika penulisan pada laporan tugas akhir ini dengan 

judul Studi Kedalaman Gerusan Lokal pada Bangunan Intake PLTU PT. Bukit 

Pembangkit Inovative Banjarsari Kabupaten Lahat ini disusun menjadi lima bab, 

yaitu: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Padabab ini berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan dibahas mengenai tinjauan pustaka yang 

menginformasikan tentang bahan-bahan yang berasal dari pustaka maupun yang 

berasal dari penelitian secara umum dan juga berisi rujukan kepada peneliti 

terdahulu mengenai topik yang berkaitan dengan masalah yang dibahas. 

 

BAB 3 RENCANA METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini membahas mengenai mengenai metode atau langkah-langkah 

yang dilakukan dalam melakukan pengambilan data dan pelaksanaan penelitian 

yang digunakan dalam menganalisis data yang didapat. 
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BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan hasil penelitian 

yang telah didapatkan. 

 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian beserta 

saran untuk memperbaiki penelitian dimasa yang akan datang. 
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